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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penulis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, PT C belum memiliki 

Standard Operating Procedure (SOP) untuk pembiayaan kendaraan 

bermotor, terutama untuk menilai kelakayan calon debitur. Prosedur 

yang ditetapkan perusahaan dari awal hingga akhir proses pembiayaan 

hanya berdasarkan kebiasaan yang telah dilaksanakan dari awal 

perusahaan berdiri. Berikut prosedur perusahaan dalam menilai 

kelayakan debitur: 

 Tahap pengumpulan Informasi, dokumen, dan verifikasi: 

Permohonan kredit  Pengumpulan informasi dan dokumen 

 Verifikasi. 

 Tahap Analisis dan Persetujuan Kredit: Analisis Kredit  

Persetujuan Kredit 

 Tahap Administrasi: Penandatanganan Perjanjian Pembiayaan 

Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fidusia 

 Tahap Pemantauan Kredit: Monitoring  Penagihan Piutang 

2) Pada studi kasus Bapak A, seluruh prosedur dari tahap pengumpulan 

dokumen legalitas, wawancara dan analisis kelayakan telah dilakukan 

sesuai dengan ketetapan perusahaan.  Bapak A mampu memenuhi 

seluruh persyaratan yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bapak 

A layak untuk diberikan kredit kendaraan bermotor dan tidak terjadi 

kredit bermasalah pada kasus Bapak A. 

Pada studi kasus Bapak B, ada prosedur yang masih menyimpang dari 

ketetapan perusahaan, yaitu pada tahap analisis kelayakan. Bapak B 

belum mampu memenuhi persyaratan memiliki rumah sendiri dan 

memperlihatkan dokumen jual beli tanah atau sertifikat kepemilikan 

tanah. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bapak B belum layak 
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diberikan kredit kendaraan bermotor. Tetapi perusahaan masih 

mengabulkan pemberian kredit dari Bapak B. 

Pada studi kasus Bapak C, seluruh prosedur dari tahap pengumpulan 

dokumen legalitas, wawancara dan analisis kelayakan telah dilakukan 

sesuai dengan ketetapan perusahaan. Bapak C mampu memenuhi 

seluruh persyaratan yang ada. Tetapi Bapak C tetap tidak mampu 

melunasi kewajibannya. 

Pada studi kasus Bapak D, seluruh prosedur dari tahap pengumpulan 

dokumen legalitas, wawancara dan analisis kelayakan telah dilakukan 

sesuai dengan ketetapan perusahaan. Tetapi Bapak D tetap tidak 

mampu melunasi kewajibannya. 

Pada studi kasus Bapak E, ada prosedur yang masih menyimpang dari 

ketetapan perusahaan, yaitu pada tahap analisis kelayakan. Bapak E 

memiliki rekening tabungan yang aktif tapi pada bulan terakhir dalam 

kondisi defisit. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bapak E belum layak 

diberikan kredit kendaraan bermotor. Tetapi perusahaan masih 

mengabulkan pemberian kredit dari Bapak E. 

3) Melalui rasio NPF, diketahui bahwa rasio NPF PT C tahun 2012-2016 

berada pada angka di bawah 5%. Hal ini menandakan bahwa PT C 

masih dalam keadaan sehat dan prosedur pemberian kredit kendaraan 

bermotor cukup efektif. Tetapi adanya beberapa persyaratan yang 

diabaikan seperti Bapak B belum memiliki rumah sendiri ataupun 

Bapak E memiliki rekening tabungan yang defisit pada satu bulan 

terakhir menyebabkan NPF perusahaan pada tahun 2016 meningkat 

hingga mencapai angka 4,21%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut merupakan beberapa saran untuk PT 

C: 

1. Penilaian kelayakan calon debitur merupakan aspek yang penting bagi PT C, 

oleh karena itu penulis menyarankan agar PT C membuat SOP mengenai 

penilaian kelakayan debitur. Sehingga komite kredit PT C dapat 
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melaksanakan prosedur penilaian kelayakan calon debitur sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

2. Penilaian kelayakan calon debitur terkadang masih tidak sesuai ketentuan 

yang telah ditetapkan perusahaan. Terkadang perusahaan dapat mengabulkan 

permintaan pembiayaan calon debitur, walaupun calon debitur tidak dapat 

memenuhi salah satu persyaratan yang ada. Sebaiknya, perusahaan 

mengharuskan agar calon debitur memenuhi seluruh persyaratan yang ada, 

agar terjadinya Non Performing Financing dapat diminimalisir. Penulis pun 

mengusulkan untuk memperketat persyaratan kredit dengan meningkatkan 

jumlah minimal penghasilan bersih sebelum dikurangi pengeluaran rumah 

tangga sebesar empat kali dari jumlah angsuran yang harus dibayarkan. 

3. Sebaiknya perusahaan memanfaatkan dengan baik aging schedule yang 

dibuat untuk memantau piutang perusahaan. Selain itu disarankan agar 

penagihan kepada debitur pun diperketat. Penulis menyarankan agar 

perusahaan terus melakukan penagihan kepada debitur yang mengalami 

kredit bermasalah setiap minggunya, minimal satu minggu satu kali atau dua 

kali. 
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